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uru Bicara Kementeri-

an Energ1 dan Sumber

Dava Mineral (ESDM)

D'wi Anggia menuturkan

bahwa jumlah sumur

migas rakyat potensial
untuk dikerjasaman itu mencapai
8.000 unil, berdasarkan data SKK
Migas.

Sumur-sumur minyak rakyat itu
tersebar di 10 provinsi, mula dan
Aceh, Sumatra Utara, Riau, Jambi,
Sumalra Selatan, Jawa Baral, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Kalimantan
Timur, hingga Kalimantan Utara.

“Berdasarkan data SKK Migas,
terdapat sekitar 8.000-an sumur
minvak masvarakat. Saat
ini, terdapat 10 provins
vang berpotensi terdapat
sumur minvak masvarakat
existing,” kata Dwi kepada
Bismis, Selasa (8/7].

Adapun jumlah sumur Es
rakyat yang potensial diker- & i
jasamakan itu berlambah £
dari prediksi semula. Se- &3
bab, Wakil Menteri ESDM ;
Yuliot Tanjung sebehmma
mengatakan hahwa ber-
dasarkan pemefaan sebelumnya
terdapat lebih dan 7.000 sumur
rakval vang berpotensi dikerja
samakan.

Dan jumlah sumur tersebut,
negara diprediksi mendapatkan
tambahan lifting minvak sebesar
15.000 barel per hari (bph). Dia
pun menyebut, polensi tambahan
lifting 1tu mulai terealisasi pada
Apustus 2025,

“Jadi ya mungkin di Agusius
itu baru sebagian. Tapi paling
tidak sampai dengan akhir ta-
hun, kami menargetkan 10.000
sampai 15.000 |barel per hanl],”
vcap Yuhot dalam konferensi pers,
Selasa (1/7).

Sementara ttu, sejumlah daerah
terus menginventarisasi sumur
minyak rakyat untuk dilegalisasi

Inventarisasi Sumur
Migas Rakyat

| LEGALISASI SUMUR RAKYAT |

LIFTING MINYAK BAKAL NAIK

Bisnis, JAKARTA — Tambahan lifing minyak dari sumur rakyat berpotensi lebih besar dari proyeksi semula, seiring peningkatan

jumlah sumur potensial untuk dimitrakan dengan kontrakior konirak kerja sama (KKKS).
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sairing dengan upava pemeriniah
mengejar targel Hifting.

Menten Eners dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) Bahlil Lahadalia
sehelunva menvampaikan bahwa
realisasi lifting minvak pada kuoartal
pertama 2025 mencapai 580.000
barel per han (BPH), atau 96
persen dari tareet APBN sebesar
605.000 BPH.

“Target lifting kita kare 605.000
harel, sekarang sudah 580.000.
Secam realisasi di kuarial pertama
sudah 96%,"” ucap Bahlil

Salah satu peluang untuk menge-
jar larget lifting minyak lersebul
adalah legal 1 sumur minyak

rakva

mendasi pelegalan aktivitas
produksi minvaknya, sei-
ring dengan diterbitkanmya
Peraturan Menten ESDM
Nomor 14 Tahun 2025.

Permen vang ditetapkan
pada 3 Juni dan diundanglkan pada
10 Jumi 2025 tersebul bertujuan
untuk meningkatkan produksi
migas; mengurangi dampak ling-
kungan, gangeuan keamanan dan
=psial, serta melindungi investasi;
perbaikan lata kelola migas; serta
implementasi teknologi terbaru di
hidang migas.

Terkait dengan pelegalan su-
mur minvak rakvat, “Cubernuor
akan menvampaikan rekomendasi
untuk diterbilkan periziman bagi
perusahaan sumur minvak rakyat
ini,” ucap Wamen Yuliol Tanjung.

Adapun mekanisme kerja sama
produksi sumur minyak rakyal
ini bermula di tahap inventarisasi
sumur rakval oleh gubernur, bu-
pati/wali kota, kepala satuan kerja
khusus (SKK)/Badan Pengelola
Migas Aceh (BPMA), kontrakior,
alau berupa tim gabungan.

Inventarizasi tersebul meliputi
proses perizinan, memetakan per-
uzahaan minvak dan gas bumi
(migas] atan Kontraktor Kontrak
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kasi di dekat sumur rakyal, dan
apakah sumur rakval tersebul
layak direkomendasikan untuk
dilegalkan.

Apabila belum memenuhi stan-
dar untuk dilegalkan, pemerintah
akan memberi pembinaan untuk
melengkapl keperfuan legalitas
dari sumur rakyat vang terkail.

“Kalau memang bdak bisa di-
lakukan pembinaan, ya berarti
ini secara permanen kila akan
melakukan penutupan terhadap
kegiatan-kegiatan sumur vang dila-
lukan oleh masyarakal,” ujarnya.

[Dia menjelaskan, setelah tahap
inventarisasi selesat, tim gabung-
an akan menetapkan daftar hasil
inventarsasi sumur. Melalui daf-
tar imi, gubernur akan menumuk
BUMD, koperasi, dan/atau TMKM
yvang direkomendasikan untuk
mengelola sumur minvak.

Yuliol mengingatkan bahwa
tidak semua UMKM dapat hak
untuk dapat mengelola sumur
minyak tersebul. Menurutnva,
UMEM itu wapb memiliki modal
minimal Rp5 miliar dan maksimal
Rpl0 miliar

“Karena kegiatan usahanva
UMKM maka permodalannya
sekitar Rp5 miliar, kalau skala
menengah bisa RplQ miliar, bisa
gabungan dan banvak [UMEM]
permodalannya,” kata Yuliot

Selain nilai minimal modal,
UMEM harus terlebih dahulu
membentuk Persernan Terbatas
(PT), sebelum sah menggarap
sumur minvak rakvat tersebut.

“Jadi kalau untuk badan usaha
UMEM harus dalam bentuk PT
atau Perseroan Terbatas, dengan
berbentuk PT, kelompok-kelompok
masyarakal vang ada di sana bisa
sebagal pemegang saham,” tutur
Yuliot.

Adapun pthak-pihak vang ditun-
juk oleh gubemur akan mengaju-
kan usnlan kerja sama ke KKKS
unituk dievaluasi sesuai dengan
persvaratan yang berlaku. Setelah
KEKS menvetujmi usolan kena
sama, perusahaan migas tersebut
akan mengajukan permohonan
perselnjuan ke Menten ESDM

Berdasarkan data
SKK Migas, terdapat
sekitar 8.000-

an sumur minyak
masyarakat.

Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu
Minyak dan Cas Bumi (SKK Mi-
gas) atau BPMA.

“Kemudian menteri memberikan
perselujuan atau penolakan alas
usulan vang disampaikan oleh
perusahaan KKKS vang bersang-
kutan,” ucap Yuliot.

Yuliol memperkirakan inventa-
rizasi akan berlangsung selama
satu bulan, sehingga pada Agus-
tus nanti, pemenntah sodah bisa
menghitung lifting dar sumur
rakyat menjadi bagian dan lifting
nasional.

Yuliot membidik tambahan [if-
ting minyak 15.000 barel per han
(bph) dan sumur rakvat vang
dilegalkan oleh pemerintah.

TARGET INVENTARISASI

Cubernur Sumatra Selatan (Sum-
sel) Herman Deru mengatakan
bahwa proses inventarisasi sumur
minyak masyarakat di wilavah
masth terus dilakokan. “hya, di
pertengahan bulan ini [Juli] ha-
s selesal mventarnisin,” ujarmya,
Senin (7/7).

Dia mengatakan terdapal lima
daerah vang menjadi wilavah ber-
langsungnya aktivitas pengeboran
sumur minyak oleh Masvarakat,
mehputi Musi Banyuasin, Penukal

Musi Rawas, dan Musi Rawas
Utara.

“lumlahnya belum bisa disebut-
kan, karena ada satu kabupaten
vang jundahnya [sumur] mencapai
belasan rbu,” katanya.

Dem juga menjelaskan, setelah
proses mventansir selesai akan
dilanjutkan proses seleksi untuk
selanjulnya direkomendasikan se-
bagai pengelola.

Menurutnya, dalam satu ka-
bupalen akan ada tiga pengelola
vang bisa disetujm oleh gubernur,
vang herbasis badan umum milik
daerah (BUMD), koperasi, seria
usaha mikro kecll dan menengah
[UMKM]).

“Akan lefapi mengelolanva |su-
mur minyak] tidak boleh overlaps
[tumpang tindih]. Jadi kami akan
seleksi BUMD mana yang cocok,
UMEM mana yang cocok, dan
koperasi apa vang mampu me-
ngelolanya,” jelas dia.

Sementara itu, Cubemur Provins
Jam Al Hans menvampaikan
bahwa di provinsinya terdapal
5.600 sumur minvak dikelola oleh
masyarakat, yang sehagian besar
berada di tiga kabupaten yailu
Muaro Jambi, Batamg Han. dan
Sarolangun.

“Semua sumur di Jambi yang
berada di luar Kontraktor Kon-
trak Kerja Sama (KKKS). Artinva
sumur-sumur rakyat ke depan
akan dilegalkan untuk kepentingan
bersama,” kata Al Hars seperti
dilansir Amtanz, Senin (7/7).

Selama ini, sumur tersebut
dikelola oleh masvarakat secam
mandiri sehingga terjadi prakiek
pengeboran tidak resmi (illegal
drilling). Kegiatan tidak resmi
ini memiliki rsiko pencemaran
Iingkungan dan kecelakaan kerja
Vang Mengancam jiwa.

Cubermnur meminta bupati di
tiga kabupaten di provinsinya
segera menviapkan data sumur
dh wilayah masing-masing. “Dana
Bagi Hasil (DBH) Migas Jambi
lahun ini tembus Rpl60 miliarn
Jika potensi sumur rakval bisa
optimalkan, pasti dana bagi hasil
dan sekior itu akan berlambah,”

& Meningkatkan produksi migas Kerja Sama (KKKES) vang berlo- melalui Satwan Kerja Khusus  Abab Lematang Ilir, Muara Enim, kata Al Hars. 8
& Mengurangi dampak [ngkungan,

gangguan keamanan dan sosial, ‘ . . .

serta melindungi investasi Gubermur diminta mendata sumur Legalisasi sumur migas rakyat Di Semsel, satu kabupaten
& Perbaikan tata kelola migas rakyat untuk mendapatkan ditarget memyumbang tambahan akan ada tiga pengelola, baik Sumatra Utara
& Implementasi teknologi terbary rekomendasi pelegalan aktivitas lifting migas 15.000 bph pada berbasis BUMD, koperasi, atau

di hidang migas. poiiuk itk . . 10 Provinsi Penghasil Riau
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& Proses perizinan
& Pemetaan perusahaan migas
atau KKKS dekat sumur rakyat
@ Nelayakan sumur dilegalian.
& Pembinaan sumur rakyat untulk
leqalitas
& Rekomenasi pengelola : BUMD,
koperasi, UMKM.

& Tambahan lifting 10.000 -15.000
biph pada akhir 2025
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